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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kemampuan computational thinking siswa kelas
X di SMA Negeri 2 Mranggen. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan analisis deskriptif. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui tes berupa soal yang terdiri dari empat komponen
computational thinking: dekomposisi, abstraksi, algoritma, dan pengenalan pola. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan cukup dalam computational thinking.
Rata-rata tertinggi terdapat pada indikator CT2 (pengenalan pola) sebesar 65,28, sedangkan
rata-rata terendah terdapat pada indikator CT3 (abstraksi) sebesar 41,42. Berdasarkan standar
deviasinya menunjukkan variasi yang signifikan dalam kemampuan computational thinking siswa.
Kesimpulannya, pengembangan pembelajaran computational thinking perlu diperhatikan.
Disarankan untuk melibatkan strategi pembelajaran yang mendorong dekomposisi/pemecahan
masalah, pengenalan pola, algoritma, dan abstraksi. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam abstraksi, yang merupakan indikator dengan rata-rata terendah. Selain
itu, perlu adanya upaya untuk mengurangi perbedaan kemampuan siswa dalam computational
thinking melalui program pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan ini.

Kata kunci: Abstraksi; Algoritma; Computational Thinking; Dekomposisi; Pengenalan Pola

Abstract

This research aims to analyze the profile of computational thinking skills among 10th-grade
students at SMA Negeri 2 Mranggen. The research method used is a quantitative approach with
descriptive analysis. The sample in this study was selected using purposive sampling technigue.
Data were collected through a test consisting of four components of computational thinking:
decomposition, abstraction, algorithms, and pattern recognition. The results of the research show
that the majority of students have a fairly good level of computational thinking skills. The highest
average score was found in indicator CT2 (pattern recognition) at 65.28, while the lowest average
score was found in indicator CT3 (abstraction) at 41.42. Based on the standard deviation, there
is significant variation in students’ computational thinking skills. In conclusion, the development
of computational thinking learning needs attention. It is recommended to incorporate teaching
strategies that encourage problem decomposition, pattern recognition, algorithms, and
abstraction. Efforts should be made to enhance students’ abstraction skills, which is the indicator
with the lowest average score. Additionally, there should be efforts to reduce the disparity in
students' computational thinking skills through learning programs focused on skill development
in this area.

Keywords: Abstraction; Algorithm,; Computational Thinking, Decomposition; Pattern
Recognition.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam pembangunan individu
dan masyarakat. Dalam era digital yang terus berkembang, penting bagi
pendidikan untuk mengikuti perkembangan teknologi agar siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa depan.
Salah satu keterampilan penting yang harus dikembangkan adalah pemikiran
komputasional (computational thinking) (Alimuddin, et al., 2023).

Computational thinking adalah keterampilan yang sangat penting di abad
ke-21. Keterampilan ini melibatkan kemampuan untuk memecahkan masalah,
menganalisis data, dan mengembangkan solusi menggunakan konsep dan
metode yang sering digunakan dalam ilmu komputer, di antaranya melibatkan
beberapa keterampilan inti, termasuk pemecahan masalah, pengenalan pola,
algoritma, dan abstraksi (Lu, et al., 2022).

Dekomposisi/pemecahan masalah  melibatkan kemampuan untuk
merumuskan masalah dengan jelas, mengidentifikasi pola dan hubungan, serta
merancang strategi untuk menyelesaikan masalah tersebut (Sun, et a/, 2022).
Pengenalan pola memungkinkan seseorang untuk mengungkapkan masalah atau
konsep dalam bentuk yang dapat dimengerti oleh komputer, seperti aliran data
atau struktur data (Bommasani, et al., 2021). Keterampilan algoritma melibatkan
kemampuan untuk merancang langkah-langkah atau instruksi yang terstruktur
untuk menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan tertentu (Turchi, et al,
2019). Sedang menurut Williams, (2022), abstraksi melibatkan kemampuan
untuk mengidentifikasi inti masalah dan mengabaikan detail yang tidak relevan,
sehingga memungkinkan fokus pada aspek penting.

Computational thinking tidak hanya relevan bagi para ahli komputer atau
programmer. Keterampilan ini juga penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
industri, termasuk ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, bisnis, kesehatan, dan
banyak lagi (Shahin, et a/, 2022). Dengan pemikiran komputasional, seseorang
dapat menganalisis data secara efektif, membuat keputusan yang didasarkan
pada bukti, dan mengembangkan solusi inovatif untuk masalah yang kompleks
(Voon, et al., 2022).

Generasi muda perlu memiliki pemahaman vyang kuat tentang
computational thinking. Dengan keterampilan ini, mereka beradaptasi dengan
cepat atas perubahan teknologi dan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh
komputasi dalam dunia yang terus berkembang ini (Andalas, 2020).

Dalam konteks pendidikan global, terdapat sebuah tes yang dikenal sebagai
PISA yang berfungsi untuk mengevaluasi dan mengukur prestasi serta hasil
belajar siswa. PISA merupakan tes yang diadakan oleh Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD) dan digunakan sebagai alat untuk menilai
efektivitas kurikulum pendidikan di lebih dari 80 negara di seluruh dunia. Tes ini
bertujuan untuk mengukur tingkat literasi dalam membaca, matematika, dan
sains dari siswa yang berusia 15 tahun. (Teresia, 2021).

Computational thinking memiliki hubungan yang erat dengan tes PISA
(Programme for International Student Assessment). Kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah, analisis data, abstraksi, dan penggunaan algoritma yang
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terkait dengan pemikiran komputasional sangat relevan dalam menghadapi
tugas-tugas yang diuji dalam tes PISA. Siswa yang memiliki pemahaman yang
baik tentang computational thinking dapat mengembangkan pendekatan
sistematis dan logis dalam memecahkan masalah matematika, membaca dengan
pemahaman, dan melaksanakan percobaan sains. Keterampilan ini membantu
siswa untuk mengenali pola, memahami inti masalah, menganalisis informasi
secara efektif, dan menggunakan langkah-langkah atau algoritma yang tepat.
Dengan demikian, pengembangan computational thinking dalam pendidikan
dapat berkontribusi positif terhadap performa siswa dalam tes PISA (Azizia, et a/,
2023).

Pada beberapa tahun terakhir, hasil tes PISA menunjukkan bahwa
Indonesia masih memiliki pencapaian yang rendah dalam bidang matematika,
membaca, dan sains. Peringkat Indonesia dalam tes PISA cenderung berada di
bawah rata-rata internasional (Rihada, et a/, 2021). Pada kategori kemampuan
membaca, Indonesia menempati peringkat ke-6 dari bawah (74) dengan skor
rata-rata 371, turun dari peringkat 64 pada tahun 2015. Pada kategori
matematika, Indonesia berada di peringkat ke-7 dari bawah (73) dengan skor
rata-rata 379, turun dari peringkat 63 pada tahun 2015. Sementara pada kategori
kinerja sains, Indonesia berada di peringkat ke-9 dari bawah (71), yakni dengan
rata-rata skor 396, atau turun dari peringkat 62 pada tahun 2015 (Naibaho,
2022).

SMA Negeri 2 Mranggen adalah salah satu dari 12 SMA Negeri yang ada di
Kabupaten Demak. SMA ini terletak di kecamatan Mranggen yang berbatasan
langsung dengan Kota Semarang. Pada beberapa tahun terakhir SMA Negeri 2
Mranggen menempati peringkat peminat pendaftar terbanyak SMA Negeri di
wilayah Kabupaten Demak. Pada penerimaan peserta didik baru (PPDB) tahun
2023/2024, sebanyak 477 calon peserta didik mendaftar pada pilihan pertama
untuk masuk SMA ini (Nur Sholeh, wawancara pribadi, 2023).

Mengingat pentingnya siswa memiliki kemampuan computational thinking
yang baik, dalam penelitian ini penulis menganalisis profil computational thinking
siswa di SMA Negeri 2 Mranggen. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
gambaran pengembangan pembelajaran computational thinking.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan untuk menganalisis
data menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah suatu
teknik statistik yang digunakan untuk menggambarkan data secara objektif tanpa
membuat kesimpulan umum (Ibrahim, et a/, 2023). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menggambarkan profil kemampuan computational thinking siswa
kelas X SMA Negeri 2 Mranggen pada. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan data yang
didasarkan pada pertimbangan tertentu (Lenaini, 2021).

Untuk mengukur kemampuan computational thinking siswa kelas X SMA
Negeri 2 Mranggen, digunakan instrumen berupa soal tes yang sudah divalidasi
(Anastia, 2021). Tes diberikan menggunakan Google Form, dikerjakan oleh siswa
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dan diawasi oleh guru di kelas. Terdapat empat komponen computational

thinking yang harus diselesaikan dalam soal ini, yaitu:

1. Dekomposisi: proses memecah masalah yang kompleks menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan lebih mudah dikelola. Ini dapat membantu kita
untuk lebih memahami masalah dan mengembangkan solusi yang lebih
mungkin berhasil.

2. Abstraksi: proses berfokus pada fitur penting dari suatu masalah dan
mengabaikan detailnya. Ini dapat membantu kita melihat masalah dengan
cara baru dan mengembangkan solusi yang lebih elegan.

3. Algoritma: prosedur langkah demi langkah untuk memecahkan masalah.
Algoritma sering digunakan dalam pemrograman komputer, tetapi juga dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah di domain lain.

4. Pengenalan pola: kemampuan untuk mengidentifikasi pola dalam data. Ini
dapat membantu untuk memecahkan masalah, membuat prediksi, dan
memahami dunia di sekitar kita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2023 di SMA Negeri 2 Mranggen
dengan melibatkan 7 kelas X sebagai subjek penelitian. Sampel yang digunakan
sejumlah 210 siswa yang diuji menggunakan tes soal computational thinking
yang terdiri dari 4 aspek, vyaitu: dekomposisi, abstraksi, algoritma, dan
pengenalan pola. Hasil penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Data Hasil Penelitian Rata-Rata Nilai Kemampuan Computational
Thinking Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Mranggen
Berdasarkan range/interval kategori dan persentase frekuensi kemampuan
computational thinking siswa kelas X SMA Negeri 2 Mranggen dalam penelitian
didapatkan data sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Kemampuan Computational Thinking Siswa Kelas X
SMA Negeri 2 Mranggen

Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 81 -100 40 19,05
Tinggi 61 - 80 22 10,48
Cukup 41 - 60 66 31,43
Kurang 21 -40 65 30,95
Sangat kurang < 20 17 8,10

Berdasarkan Tabel 1, tampak frekuensi terbesar terdapat pada interval nilai
41-60 sejumlah 66 siswa atau persentase sebesar 31,43%, dengan kriteria
cukup. Sementara itu, persentase siswa yang memiliki kemampuan sangat tinggi,
tinggi, kurang, dan sangat kurang masing-masing adalah 19,05%, 10,48%,
30,95%, dan 8,10%.
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Nilai rata-rata kemampuan computational thinking siswa kelas X SMA Negeri
2 Mranggen pada penelitian ini adalah 51,29. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan computational thinking siswa termasuk dalam kategori "Cukup".
Perolehan data pada Tabel 1 dapat disajikan dalam diagram batang sebagaimana
pada Gambar 1.

20
80

50
40 B Frekuensi
30 N Presentase
20
10 i i

0

81-100 61 - 80 41 - 60 21-40 <20

Sangat Tinggi Tinggi Cukup Kurang  Sangat kurang

Gambar 1. Persentase Kemampuan Computational Thinking Siswa Kelas X SMA
Negeri 2 Mranggen

2. Data Nilai Rata-rata Kemampuan Computational Thinking Siswa Tiap
Kelas X SMA Negeri 2 Mranggen
Pada penelitian ini diperoleh nilai rata-rata kemampuan computational
thinking tiap kelas yang tersaji pada Tabel 2. Dari perbandingan nilai rata-rata
pada Tabel 2, diketahui bahwa kelas G memiliki rata-rata yang paling tinggi
dibandingkan dengan kelas lainnya, sementara kelas C dan F memiliki rata-rata
paling rendah.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kemampuan Computational Thinking Siswa Per Kelas

Kode Kelas Jumlah Sampel Nilai Rata-rata Kategori
A 29 52,30 Cukup
B 33 48,23 Cukup
C 35 44,76 Cukup
D 28 55,95 Cukup
E 28 55,65 Cukup
F 28 44,64 Cukup
G 29 57,47 Cukup

3. Data Nilai Rata-rata Tiap Indikator Computational Thinking Siswa
Kelas X SMA Negeri 2 Mranggen

Tabel 3 menunjukkan nilai rata-rata tiap indikator computational thinking

siswa tiap kelas. Dari Tabel 3, diperoleh beberapa informasi bahwa rata-rata CT2
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(65,28) lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata CT1 (54,45), menunjukkan
kemampuan siswa yang lebih tinggi dalam pengenalan pola dibandingkan dengan
dekomposisi. Rata-rata CT1 (54,45) lebih tinggi daripada rata-rata CT4 (44,00).
Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata, siswa memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam hal dekomposisi (CT1) daripada dalam hal algoritma (CT4).
Rata-rata CT4 (44,00) sedikit lebih tinggi daripada rata-rata CT3 (41,42). Hal ini
menunjukkan bahwa secara rata-rata, siswa memiliki kemampuan yang sedikit
lebih baik dalam hal algoritma (CT4) dibandingkan dengan abstraksi (CT3).

Tabel 3. Nilai Rata-rata Tiap indikator Computational Thinking Siswa Tiap Kelas

Indikator

Kode Kelas cT1 CcT2 CT3 cT4
A 52,87 64,37 45,98 45,98

B 50,51 58,59 37,37 46,46

C 41,90 68,57 33,33 35,24

D 63,10 64,29 45,24 51,19

E 67,86 63,10 44,05 47,62

F 42,86 70,24 35,71 29,76

G 62,07 67,82 48,28 51,72
Rata-rata 54,45 65,28 41,42 44,00

Secara keseluruhan indikator CT2 memiliki rata-rata tertinggi, yaitu 65,28.
Ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam
pengenalan pola dibandingkan dengan indikator lainnya. Indikator CT3 memiliki
rata-rata terendah, yaitu 41,42. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
kemampuan yang relatif lebih rendah dalam hal abstraksi dibandingkan dengan
indikator lainnya. Berdasarkan data Tabel 3 dapat disajikan diagram batang nilai
rata-rata tiap indikator computational thinking siswa kelas X SMA Negeri 2
Mranggen sebagaimana pada Gambar 2.

mcTt WcT2 CTs M CT4

80,00
60,00
40,00
20,00

0,00
A B C D E F G

Gambar 2. Nilai Rata-Rata Tiap Indikator Computational Thinking Siswa Kelas X
SMA Negeri 2 Mranggen
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
computational thinking siswa kelas X SMA Negeri 2 Mranggen secara keseluruhan
termasuk dalam kategori "Cukup". Frekuensi terbesar terdapat pada interval nilai
41-60 dengan persentase sebesar 31,43%. Rata-rata kemampuan computational
thinking siswa adalah 51,29. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat ruang untuk
pengembangan dan perbaikan kemampuan computational thinking siswa di SMA
Negeri 2 Mranggen.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk
pengembangan pembelajaran computational thinking di SMA Negeri 2 Mranggen:
1. Perlu ditingkatkan upaya untuk meningkatkan kemampuan computational

thinking siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengintegrasikan lebih banyak aktivitas dekomposisi/pemecahan masalah,
pengenalan pola, abstraksi, dan penggunaan algoritma dalam pembelajaran
di kelas.

2. Guru-guru perlu dilibatkan dalam pelatihan dan pengembangan profesional
dalam mengajar dan mengevaluasi kemampuan computational thinking siswa.
Mereka dapat belajar strategi dan metode pengajaran yang efektif untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan computational thinking.

3. Perlu diadakan kerja sama antara sekolah dengan lembaga atau institusi
terkait dalam penyediaan sumber daya dan pelatihan tambahan untuk siswa
dan guru dalam mengembangkan kemampuan computational thinking.

4. Evaluasi dan monitoring yang teratur terhadap kemampuan computational
thinking siswa perlu dilakukan secara berkala untuk melihat kemajuan dan
memperbaiki kelemahan yang ada.
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